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Abstrak 

Physical Self-Concept merupakan salah satu aspek psikologis yang berperan penting dalam pembentukan persepsi individu 
terhadap kemampuan, kondisi, dan penampilan fisiknya. Pada mahasiswa bidang keolahragaan, Physical Self-Concept yang 
positif dapat mendukung keterlibatan dalam aktivitas fisik, kepercayaan diri, dan perkembangan kompetensi olahraga. 
Physical Self-Concept dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya jenis kelamin dan tingkat aktivitas fisik. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Physical Self-Concept berdasarkan jenis kelamin dan tingkat 
aktivitas fisik pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan desain survei cross-sectional yang melibatkan 128 mahasiswa 
sebagai sampel penelitian. Physical Self-Concept diukur menggunakan Physical Self-Description Questionnaire Short (PSDQ-
S), sedangkan tingkat aktivitas fisik diukur menggunakan International Physical Activity Questionnaire Short (IPAQ-S). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki Physical Self-Concept yang positif dengan skor rata-rata sebesar 
4,39 ± 0,56. Mahasiswa laki-laki memiliki Physical Self-Concept yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan (4,56 
± 0,47 vs 4,16 ± 0,53; p = 0,001). Selain itu, terdapat perbedaan Physical Self-Concept berdasarkan tingkat aktivitas fisik, di 
mana mahasiswa dengan tingkat aktivitas fisik tinggi menunjukkan skor tertinggi (4,71 ± 0,38), diikuti tingkat aktivitas fisik 
sedang (4,33 ± 0,45), dan rendah (3,98 ± 0,49). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat aktivitas fisik memberikan 
pengaruh yang besar terhadap Physical Self-Concept (Partial Eta Squared = 0,241). Temuan ini mengindikasikan bahwa jenis 
kelamin dan tingkat aktivitas fisik merupakan faktor yang berkontribusi dalam pembentukan Physical Self-Concept pada 
mahasiswa. Oleh karena itu, peningkatan partisipasi dalam aktivitas fisik perlu didorong untuk mendukung perkembangan 
fisik dan psikologis mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. 
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1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan kelompok usia yang berada pada fase transisi menuju dewasa awal, yaitu masa 
ketika individu mulai menghadapi tuntutan akademik yang lebih kompleks, perubahan pola hidup, serta 
tanggung jawab pribadi yang semakin besar (Tanner & Arnett, 2016). Pada fase ini, kebiasaan hidup sehat sering 
kali tidak menjadi prioritas utama sehingga aktivitas fisik cenderung menurun. Kondisi tersebut menjadi 
perhatian penting karena aktivitas fisik memiliki peran yang besar dalam menjaga kebugaran, mencegah risiko 
kesehatan, serta mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa. World Health Organization (WHO) 
melaporkan bahwa satu dari tiga orang dewasa di dunia belum memenuhi rekomendasi aktivitas fisik yang 
dianjurkan untuk menjaga kesehatan fisik maupun mental (WHO, 2020). Aktivitas fisik yang dilakukan secara 
teratur diketahui memberikan berbagai manfaat, tidak hanya dalam meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi 
juga berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis, kualitas hidup, serta pembentukan persepsi positif 
individu terhadap dirinya sendiri (Dhuli et al., 2022; Miller et al., 2016; Wicaksono & Handoko, 2020). Oleh 
karena itu, aktivitas fisik pada mahasiswa menjadi salah satu isu penting yang perlu mendapatkan perhatian 
dalam bidang ilmu keolahragaan dan kesehatan. 

Aktivitas fisik tidak hanya berkaitan dengan kondisi tubuh, tetapi juga berhubungan erat dengan 
bagaimana individu memandang kemampuan dan kualitas fisiknya. Dalam kajian psikologi olahraga, salah satu 
konstruk yang banyak digunakan untuk menjelaskan hal tersebut adalah Physical Self-Concept. Physical Self-Concept 
merupakan persepsi individu terhadap berbagai aspek fisiknya yang meliputi kemampuan olahraga, kondisi fisik, 
kekuatan fisik, penampilan tubuh, serta keyakinan terhadap kompetensi yang dimilikinya dalam melakukan 
aktivitas fisik dan olahraga (Babic et al., 2014; Esnaola et al., 2011). Physical Self-Concept yang positif berperan 
penting dalam meningkatkan rasa percaya diri, motivasi untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik, serta 

mailto:andi.sahrul.jahrir@unm.ac.id


Jurnal Pendidikan Olahraga  ISSN: 2088-0324 
Vol. 16, No. 4, Agustus 2026 e-ISSN: 2685-0125 

Diterbitkaln Oleh: LPPM STKIP Talmaln Siswal Bimal 468 

keterlibatan individu dalam berbagai aktivitas olahraga (Conde-Pipó et al., 2021; Lukman & Nirwana, 2020; 
Pavlović et al., 2023). Sebaliknya, Physical Self-Concept yang rendah dapat menghambat partisipasi individu dalam 
aktivitas fisik dan berpotensi menurunkan kepercayaan diri dalam konteks olahraga dan kesehatan (Conde-Pipó 
et al., 2021; Lukman & Nirwana, 2020). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa Physical Self-Concept memiliki hubungan yang signifikan 
dengan aktivitas fisik pada berbagai kelompok usia. Individu yang memiliki tingkat aktivitas fisik yang tinggi 
cenderung menunjukkan Physical Self-Concept yang lebih positif dibandingkan individu yang kurang aktif secara 
fisik (Babic et al., 2014; Duclos-Bast’ias et al., 2022; Olmedilla et al., 2016). Aktivitas fisik yang dilakukan secara 
rutin mampu meningkatkan persepsi individu terhadap kemampuan dan kondisi fisiknya, sedangkan Physical 
Self-Concept yang baik juga dapat mendorong seseorang untuk mempertahankan perilaku aktif secara fisik 
(Bademli & Lök, 2018; Jekauc et al., 2017). Hubungan yang bersifat timbal balik tersebut menunjukkan bahwa 
aktivitas fisik dan Physical Self-Concept merupakan dua konstruk yang saling berkaitan dalam membentuk perilaku 
hidup sehat seseorang (Babic et al., 2014). Dengan demikian, kajian mengenai Physical Self-Concept menjadi 
penting untuk memahami bagaimana mahasiswa memandang kemampuan dan kondisi fisiknya sebagai bagian 
dari perilaku aktivitas fisik yang dimilikinya. 

Selain tingkat aktivitas fisik, jenis kelamin juga diketahui menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 
Physical Self-Concept seseorang. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 
karakteristik yang berbeda dalam menilai kemampuan dan kondisi fisiknya. Mahasiswa laki-laki cenderung 
memiliki persepsi yang lebih tinggi terhadap kompetensi olahraga, kekuatan fisik, dan kondisi fisik, sedangkan 
perempuan lebih banyak dipengaruhi oleh persepsi mengenai penampilan tubuh dan citra diri fisik 
(Dianningrum & Satwika, 2021; D. R. Lubans & Cliff, 2011). Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa Physical 
Self-Concept merupakan konstruk multidimensional yang tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas fisik, tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor biologis dan psikososial yang melekat pada individu (Cumming et al., 2012). Oleh 
karena itu, mempertimbangkan jenis kelamin dalam penelitian Physical Self-Concept menjadi penting untuk 
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai karakteristik psikologis mahasiswa dalam domain 
fisik. 

Meskipun penelitian mengenai aktivitas fisik dan Physical Self-Concept telah banyak dilakukan, sebagian 
besar penelitian masih berfokus pada populasi anak-anak dan remaja sekolah serta mengkaji hubungan antara 
aktivitas fisik dengan motivasi, kesehatan mental, maupun kebugaran jasmani. Penelitian yang secara khusus 
mengkaji Physical Self-Concept pada mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia masih relatif terbatas. Selain itu, 
kajian yang mempertimbangkan tingkat aktivitas fisik dan jenis kelamin secara simultan dalam menjelaskan 
Physical Self-Concept juga belum banyak ditemukan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh jenis kelamin dan tingkat aktivitas fisik terhadap Physical Self-Concept pada mahasiswa 
Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Makassar. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan gambaran empiris mengenai karakteristik Physical Self-Concept mahasiswa sehingga dapat menjadi 
dasar dalam pengembangan kebijakan dan program pembinaan aktivitas fisik serta kesejahteraan psikologis 
mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei cross-sectional yang bertujuan 
untuk menganalisis perbedaan Physical Self-Concept berdasarkan jenis kelamin dan tingkat aktivitas fisik pada 
mahasiswa. Desain cross-sectional dipilih karena pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu tanpa 
memberikan perlakuan atau intervensi kepada responden (Creswell & Creswell, 2017). Penelitian ini bersifat 
komparatif karena berfokus pada perbandingan skor Physical Self-Concept berdasarkan karakteristik responden 
yang berbeda, yaitu jenis kelamin dan tingkat aktivitas fisik. 

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 128 mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan 
(FIKK) Universitas Negeri Makassar yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive 
sampling merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 
sesuai dengan tujuan dan karakteristik penelitian (Lohr, 2021). Responden terdiri atas 73 mahasiswa laki-laki 
dan 55 mahasiswa perempuan. Pemilihan partisipan didasarkan pada beberapa kriteria inklusi, yaitu berstatus 
sebagai mahasiswa aktif, bersedia mengikuti penelitian, serta tidak memiliki riwayat cedera atau gangguan fisik 
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yang dapat menghambat pelaksanaan aktivitas fisik dalam satu bulan terakhir. 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen utama, yaitu Physical Self-Description Questionnaire (PSDQ) 
untuk mengukur Physical Self-Concept dan International Physical Activity Questionnaire-Short Form (IPAQ-SF) 
untuk mengukur tingkat aktivitas fisik responden. 

Physical Self-Concept 

Physical Self-Concept dalam penelitian ini diukur menggunakan Physical Self-Description Questionnaire-
Short Form (PSDQ-S). Instrumen ini merupakan versi singkat dari Physical Self-Description Questionnaire 
(PSDQ) yang terdiri atas 40 item dan dirancang untuk mengukur persepsi individu terhadap berbagai aspek 
fisiknya secara multidimensional tanpa mengurangi kualitas psikometrik instrumen asli (Marsh et al., 2010). 
PSDQ-S mengukur 11 dimensi Physical Self-Concept, yaitu physical activity, sport competence, physical 
appearance, physical strength, physical condition, body fat, coordination, flexibility, health, global Physical Self-
Concept, dan global self-esteem (Brown & Bonsaksen, 2019). Setiap item diukur menggunakan skala Likert 6 
poin yang berkisar dari 1 (False) hingga 6 (True), di mana skor yang lebih tinggi menunjukkan Physical Self-Concept 
yang lebih positif.  Instrumen ini memiliki validitas konstruk dan reliabilitas yang sangat baik pada berbagai 
kelompok responden. Penelitian sebelumnya telah menguji PSDQ-S pada enam kelompok sampel yang berbeda, 
termasuk mahasiswa, atlet muda, dan orang dewasa, serta menunjukkan struktur faktor yang konsisten dan 
reliabilitas yang tinggi pada seluruh dimensinya. Selain itu, hasil pengujian test-retest reliability menunjukkan 
koefisien korelasi berkisar antara 0,57 hingga 0,90 yang mengindikasikan stabilitas instrumen yang baik. PSDQ-
S telah banyak digunakan dan diuji dalam berbagai penelitian lintas budaya (Marsh, 1996; Marsh et al., 2010). 
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa PSDQ-S memiliki validitas struktural yang baik melalui pendekatan 
Rasch Measurement Model (Brown & Bonsaksen, 2019; Fathirezaie et al., 2017). 

Tingkat aktivitas fisik responden diukur menggunakan International Physical Activity Questionnaire-Short 
(IPAQ-S). Instrumen ini merupakan salah satu alat ukur aktivitas fisik yang paling banyak digunakan dalam 
penelitian kesehatan masyarakat dan ilmu keolahragaan di berbagai negara karena memiliki validitas dan 
reliabilitas yang baik serta mudah diaplikasikan pada penelitian survey (Lee et al., 2011; Meh et al., 2021; Scholes 
et al., 2016). IPAQ-S terdiri atas tujuh pertanyaan yang mengukur frekuensi dan durasi aktivitas fisik yang 
dilakukan responden selama tujuh hari terakhir. Aktivitas fisik yang diukur meliputi aktivitas berjalan kaki 
(walking), aktivitas fisik intensitas sedang (moderate physical activity), aktivitas fisik intensitas tinggi (vigorous physical 
activity), serta waktu yang dihabiskan untuk perilaku sedentari. Skor aktivitas fisik dihitung menggunakan satuan 
Metabolic Equivalent of Task (MET-minutes/week) sesuai dengan pedoman resmi IPAQ. Berdasarkan total skor 
MET, responden dikategorikan ke dalam tiga kelompok tingkat aktivitas fisik, yaitu rendah (< 600 MET-
menit/minggu), sedang (600–2999 MET-menit/minggu), dan tinggi (≥ 3000 MET-menit/minggu). Penelitian 
lintas negara yang melibatkan 12 negara menunjukkan bahwa IPAQ-SF memiliki reliabilitas yang memadai 
dengan nilai median koefisien reliabilitas sebesar 0,80 serta validitas yang dapat diterima dalam mengukur 
aktivitas fisik pada populasi dewasa (Weissblueth, 2015). Instrumen ini juga telah banyak digunakan pada 
penelitian yang melibatkan mahasiswa karena kemampuannya dalam mengukur aktivitas fisik secara praktis dan 
efisien tanpa memerlukan alat ukur berbasis teknologi yang lebih kompleks (Murphy et al., 2017; Nascimento-
Ferreira et al., 2022). 

Data penelitian dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 27. Analisis data 
diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden serta skor Physical Self-Concept 
dan tingkat aktivitas fisik yang disajikan dalam bentuk rerata (mean), standar deviasi, frekuensi, dan persentase. 
Selanjutnya, perbedaan Physical Self-Concept berdasarkan jenis kelamin dianalisis menggunakan Independent 
Samples t-Test, sedangkan perbedaan Physical Self-Concept berdasarkan tingkat aktivitas fisik dianalisis 
menggunakan One-Way Analysis of Variance (One-Way ANOVA). Kemudian dilakukan uji lanjut (Post Hoc Test) 
menggunakan Tukey HSD untuk mengidentifikasi kelompok yang memiliki perbedaan rerata secara signifikan. 
Seluruh pengujian statistik dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh dari 128 mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan 
dan Kesehatan Universitas Negeri Makassar. Hasil penelitian meliputi karakteristik responden, deskripsi Physical 
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Self-Concept, serta analisis perbedaan Physical Self-Concept berdasarkan jenis kelamin dan tingkat aktivitas fisik. 
Penyajian hasil penelitian dilakukan secara bertahap untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
karakteristik Physical Self-Concept pada responden penelitian. 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden Penelitian 

Karakteristik Kategori n % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 74 57,8 
Perempuan 54 42,2 

Tingkat Aktivitas Fisik 
Rendah 27 21,1 
Sedang 46 35,9 
Tinggi 55 43,0 

Usia 
18-19 tahun 43 33,6 
20-21 tahun 61 47,7 
22 tahun 24 18,7 

Note. Tingkat aktivitas fisik menggunakan skor MET-minutes/week. 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (57,8%). Sebagian besar mahasiswa 
berada pada kategori aktivitas fisik tinggi (43,0%), diikuti kategori sedang (35,9%) dan rendah (21,1%). 
Responden didominasi oleh mahasiswa berusia 20–21 tahun (47,7%). 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Physical Self-Concept 

Variabel Mean SD Min Max 
Physical Self-Concept 4,39 0,56 3,01 5,72 

 
Dimensi PSDQ-S Mean SD 

Physical Activity 4,58 0,73 
Sport Competence 4,71 0,68 
Physical Appearance 4,24 0,77 
Physical Strength 4,53 0,69 
Physical Condition 4,64 0,72 
Coordination 4,48 0,65 
Flexibility 4,17 0,71 
Health 4,76 0,61 
Global Physical Self-Concept 4,55 0,66 
Global Self-Esteem 4,49 0,64 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa FIKK UNM memiliki tingkat Physical 
Self-Concept yang relatif tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 4,39 dari skala 1–6 dan standar deviasi sebesar 0,56. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa secara umum responden memiliki persepsi yang positif terhadap kemampuan 
dan kondisi fisiknya. Apabila ditinjau berdasarkan masing-masing dimensi PSDQ-S, dimensi Health 
memperoleh skor rata-rata tertinggi, diikuti oleh Sport Competence dan Physical Condition, yang menunjukkan 
bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang baik terhadap kondisi kesehatan dan kompetensi olahraga yang 
dimilikinya. Sebaliknya, dimensi Physical Appearance dan Flexibility menunjukkan skor rata-rata yang relatif 
lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya. 

Tabel 3. Hasil Uji Independent Samples t-Test Physical Self-Concept Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin n Mean SD t p-value 
Laki-laki 74 4,56 0,47 

4,532 0,001* 
Perempuan 54 4,16 0,53 

Note. p < 0,05 menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik. 

Hasil analisis Independent Samples t-Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada Physical 
Self-Concept antara mahasiswa laki-laki dan perempuan (p = 0,001). Mahasiswa laki-laki memiliki skor rata-rata 
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Physical Self-Concept yang lebih tinggi (M = 4,56) dibandingkan mahasiswa perempuan (M = 4,16). Temuan ini 
menunjukkan bahwa jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan bagaimana mahasiswa 
memandang kemampuan, kondisi, dan kompetensi fisiknya. 

Tabel 4. Hasil One-Way ANOVA Physical Self-Concept Berdasarkan Tingkat Aktivitas Fisik 

Tingkat Aktivitas Fisik n Mean SD 95% CI Lower Bound 95% CI Upper Bound 
Rendah 27 3,98 0,49 3,79 4,17 
Sedang 46 4,33 0,45 4,20 4,46 
Tinggi 55 4,71 0,38 4,61 4,81 
Total 128 4,39 0,56 4,29 4,49 

 

Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Partial Eta Squared 
Between Groups 9,214 2 4,607 

19,867 0,241 
Within Groups 28,990 125 0,232 

Berdasarkan table 4, mahasiswa dengan tingkat aktivitas fisik tinggi memiliki skor Physical Self-Concept 
tertinggi (M = 4,71; SD = 0,38), diikuti oleh kelompok aktivitas fisik sedang (M = 4,33; SD = 0,45), dan aktivitas 
fisik rendah (M = 3,98; SD = 0,49). Kemudian Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan Physical Self-Concept yang signifikan berdasarkan tingkat aktivitas fisik mahasiswa (F(2,125) = 19,867; 
p = 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat aktivitas fisik yang dimiliki mahasiswa, maka 
semakin positif pula persepsinya terhadap kemampuan dan kondisi fisiknya. Selain itu, nilai Partial Eta Squared 
sebesar 0,241 mengindikasikan bahwa tingkat aktivitas fisik memberikan pengaruh yang besar (large effect size) 
terhadap Physical Self-Concept, yang berarti sekitar 24,1% variasi skor Physical Self-Concept dapat dijelaskan oleh 
perbedaan tingkat aktivitas fisik yang dimiliki responden. 

Tabel 5. Hasil Uji Lanjut Tukey HSD Physical Self-Concept Berdasarkan Tingkat Aktivitas Fisik 

Kelompok Mean Difference Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound 
Rendah - Sedang -0,350 0,131 0,024* -0,67 -0,03 
Rendah - Tinggi -0,730 0,126 0,001* -1,04 -0,42 
Sedang - Tinggi -0,380 0,114 0,017* -0,66 -0,10 

Hasil uji lanjut Tukey HSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Physical Self-Concept yang signifikan 
pada seluruh pasangan kelompok tingkat aktivitas fisik. Mahasiswa yang memiliki tingkat aktivitas fisik sedang 
menunjukkan skor Physical Self-Concept yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa dengan 
tingkat aktivitas fisik rendah (p = 0,024). Demikian pula, mahasiswa dengan tingkat aktivitas fisik tinggi memiliki 
skor Physical Self-Concept yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok aktivitas fisik rendah (p = 
0,001) maupun kelompok aktivitas fisik sedang (p = 0,017). Perbedaan rerata terbesar ditemukan antara 
kelompok aktivitas fisik rendah dan tinggi (Mean Difference = -0,730), yang menunjukkan adanya peningkatan 
persepsi fisik yang cukup besar seiring meningkatnya tingkat aktivitas fisik mahasiswa. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi cenderung berkaitan dengan Physical Self-Concept yang lebih positif 
pada mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Makassar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan Universitas 
Negeri Makassar secara umum memiliki Physical Self-Concept yang positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
mahasiswa mampu membangun persepsi yang baik terhadap berbagai aspek fisik yang dimilikinya, baik yang 
berkaitan dengan kemampuan olahraga, kondisi fisik, kesehatan, maupun keyakinan terhadap kompetensi 
dirinya dalam melakukan aktivitas fisik. Sebagai mahasiswa yang berada dalam lingkungan akademik berbasis 
olahraga dan kesehatan, mereka memiliki kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh pengalaman belajar 
yang melibatkan aktivitas fisik secara langsung melalui perkuliahan praktikum, kegiatan olahraga, maupun 
aktivitas akademik lainnya. Pengalaman tersebut memungkinkan mahasiswa untuk mengenali dan mengevaluasi 
kemampuan fisiknya secara lebih objektif sehingga berkontribusi terhadap terbentuknya Physical Self-Concept yang 
lebih positif. Physical Self-Concept merupakan konstruk psikologis yang berkembang melalui interaksi antara 
pengalaman individu dengan lingkungannya (Marsh & Cheng, 2012). Persepsi seseorang terhadap dirinya secara 
fisik tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi biologis yang dimiliki, tetapi juga oleh pengalaman keberhasilan 
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dalam melakukan aktivitas fisik, kemampuan mengatasi tantangan yang berkaitan dengan performa fisik, serta 
pengakuan sosial yang diperoleh dari lingkungan sekitarnya (Babic et al., 2014; Crocker et al., 2013; D. R. 
Lubans et al., 2011). Oleh karena itu, mahasiswa yang secara konsisten terlibat dalam aktivitas olahraga dan 
pembelajaran berbasis gerak cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai kemampuan fisiknya 
dibandingkan individu yang memiliki keterlibatan fisik yang lebih rendah. Hasil penelitian sebelumnya juga 
mendukung bahwa persepsi diri dalam domain fisik terbentuk melalui pengalaman individu dalam berbagai 
aktivitas yang berkaitan dengan kompetensi dan performa fisik (Conde-Pipó et al., 2021; Lukman & Nirwana, 
2020; Pavlović et al., 2023). 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Physical Self-Concept antara 
mahasiswa laki-laki dan perempuan. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa jenis kelamin memiliki peran 
dalam membentuk cara individu mengevaluasi dan menginterpretasikan kemampuan fisiknya. Laki-laki 
cenderung lebih percaya diri dalam mengevaluasi kemampuan fisiknya karena lebih sering terlibat dalam 
aktivitas olahraga yang bersifat kompetitif maupun menuntut kemampuan fisik tertentu sejak usia dini. 
Sebaliknya, perempuan cenderung memiliki pertimbangan yang lebih kompleks dalam mengevaluasi aspek 
fisiknya yang tidak hanya berkaitan dengan kemampuan olahraga, tetapi juga penampilan tubuh dan citra diri 
yang dimilikinya (Dianningrum & Satwika, 2021; D. R. Lubans et al., 2011). Perbedaan tersebut dapat dijelaskan 
melalui pendekatan psikososial yang menyatakan bahwa konsep diri fisik dibentuk melalui proses sosialisasi dan 
pengalaman yang diperoleh individu sepanjang kehidupannya (Klein et al., 2017; Mart’in-Albo et al., 2012). 
Lingkungan sosial sering kali memberikan ekspektasi yang berbeda terhadap laki-laki dan perempuan dalam 
konteks aktivitas fisik dan olahraga (Pfister, 2010). Secara umum laki-laki didorong unjuk kemampuan fisik, 
sedangkan perempuan dituntut pada penampilan tubuh (Franzoi et al., 2012). Kondisi tersebut dapat 
memengaruhi cara individu memandang dan mengevaluasi dirinya dalam domain fisik. Hasil penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa laki-laki cenderung memiliki Physical Self-Concept yang lebih tinggi dibandingkan 
perempuan pada beberapa dimensi yang berkaitan dengan kemampuan olahraga dan kondisi fisik (Hagger & 
Stevenson, 2010; Tubić & DJordjić, 2015).  

Selain jenis kelamin, tingkat aktivitas fisik juga menjadi salah satu faktor yang membedakan Physical Self-
Concept mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi menunjukkan persepsi yang 
lebih positif terhadap kemampuan dan kondisi fisiknya dibandingkan mahasiswa dengan tingkat aktivitas fisik 
yang lebih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik memberikan kontribusi yang penting dalam 
proses pembentukan persepsi diri fisik pada mahasiswa. Individu yang aktif secara fisik memiliki lebih banyak 
kesempatan untuk memperoleh pengalaman positif yang berkaitan dengan performa tubuh, peningkatan 
kebugaran, serta pencapaian kemampuan fisik tertentu (Donnelly et al., 2016; Erickson et al., 2015). Pengalaman 
tersebut secara bertahap akan memperkuat keyakinan individu terhadap kompetensi fisik yang dimilikinya. Hasil 
penelitian ini mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan yang konsisten 
antara aktivitas fisik dan Physical Self-Concept pada berbagai kelompok usia. Para peneliti menyatakan bahwa 
individu yang aktif secara fisik cenderung memiliki Physical Self-Concept yang lebih tinggi dibandingkan individu 
yang kurang aktif, kemudian partisipasi dalam aktivitas fisik mampu meningkatkan berbagai aspek psikologis 
positif, termasuk persepsi terhadap kemampuan fisik dan rasa percaya diri individu (Babic et al., 2014; D. Lubans 
et al., 2016). Dengan demikian, peningkatan tingkat aktivitas fisik mahasiswa dapat dipandang sebagai salah satu 
strategi yang potensial dalam mendukung perkembangan Physical Self-Concept yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Physical Self-Concept pada mahasiswa tidak 
hanya dipengaruhi oleh karakteristik biologis seperti jenis kelamin, tetapi juga dipengaruhi oleh perilaku 
aktivitas fisik yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini memberikan implikasi bahwa 
pengembangan lingkungan akademik yang mendorong mahasiswa untuk lebih aktif secara fisik serta 
memberikan kesempatan yang setara bagi seluruh mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi fisiknya 
menjadi penting untuk dilakukan. Upaya tersebut diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan kualitas 
kesehatan fisik mahasiswa, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk persepsi diri yang lebih positif sehingga 
dapat mendukung perkembangan akademik, sosial, dan psikologis mahasiswa secara lebih optimal. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan dan 
Kesehatan Universitas Negeri Makassar memiliki Physical Self-Concept yang positif. Selain itu, terdapat perbedaan 
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Physical Self-Concept berdasarkan jenis kelamin dan tingkat aktivitas fisik mahasiswa. Mahasiswa laki-laki 
cenderung memiliki Physical Self-Concept yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa perempuan, sedangkan 
mahasiswa dengan tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi menunjukkan persepsi diri fisik yang lebih positif 
dibandingkan mahasiswa dengan tingkat aktivitas fisik yang lebih rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa 
karakteristik individu dan keterlibatan dalam aktivitas fisik memiliki peran penting dalam pembentukan Physical 
Self-Concept pada mahasiswa, sehingga peningkatan partisipasi dalam aktivitas fisik perlu terus didorong sebagai 
bagian dari upaya pengembangan kesehatan fisik dan psikologis di lingkungan perguruan tinggi. 
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